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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Kinerja Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) Terhadap Kesejahteraan Pengurus dan Anggota BUMDes dengan 

Modal Sosial sebagai Variabel Moderasi (Studi Kasus BUMDes di Kabupaten 

Sleman). Kinerja BUMDes ini diukur menggunakan tiga aspek pengukuran 

kinerja dari Agus Dwiyanto, diantaranya yaitu aspek responsivitas, aspek 

responsibilitas, dan aspek akuntabilitas. Sampel yang digunakan pada penelitian 

ini yaitu 11 BUMDes dengan jumlah responden sebanyak 50 orang. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan model analisis PLS-SEM menggunakan 

alat analisis WarpPLS 7.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa responsivitas, 

responsibilitas, dan akuntabilitas berpengaruh terhadap pendapatan pengurus dan 

anggota BUMDes. Sedangkan variabel moderasi modal sosial hanya mampu 

memperkuat hubungan antara responsivitas terhadap pendapatan pengurus dan 

anggota. 

 

Kata Kunci  : Kinerja BUMDes, Responsivitas, Responsibilitas,  

Akuntabilitas, Pendapatan, Modal Sosial 
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ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of the performance of Village-Owned 

Enterprises (BUMDes) on the Welfare of BUMDes Management and Members 

with Social Capital as a Moderating Variable (Case Study of BUMDes in Sleman 

Regency). BUMDes performance is measured using three aspects of performance 

measurement from Agus Dwiyanto, including responsiveness, responsibility and 

accountability aspects. The sample used in this study was 11 BUMDes with a total 

of 50 respondents. This study uses a quantitative method with the PLS-SEM 

analysis model using the WarpPLS 7.0 analysis tool. The results of the study show 

that responsiveness, responsibility and accountability affect the income of 

BUMDes administrators and members. Meanwhile, the moderating variable of 

social capital is only able to strengthen the relationship between responsiveness 

to the income of administrators and members. 

 

Keywords  : performance of Village-Owned Enterprises (BUMDes),  

  responsiveness, responsibility and accountability,  

 Income, Social Capital 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Desa merupakan unit kecil yang paling dekat dengan masyarakat dan 

berhubungan secara langsung dengan kebutuhan dan kesejahteraan 

masyarakat (Arindhawati & Utami, 2020). Hal ini sama seperti yang 

tercantum dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 113 Tahun 2014 Pasal 

1 yang menyatakan bahwa desa merupakan kesatuan masyarakat yang 

mempunyai batas wilayah dan berwenang untuk mengurus dan mengatur 

masyarakat sesuai dengan prakarsa masyarakat dan hak tradisional yang 

sudah diakui oleh Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). 

Dalam Undang-undang No. 6 Tahun 2014 yang menjelaskan bahwa 

desa harus dilindungi dan diberdayakan agar menjadi kuat, maju, mandiri dan 

demokratis sehingga dapat menciptakan landasan yang kuat dalam 

melaksanakan kepemerintahan dan pembangunan menuju masyarakat adil, 

makmur dan sejahtera. Dalam hal tersebut, pemerintah sudah melakukan 

berbagai program untuk membantu perekonomian pedesaan, namun hasil 

yang diharapkan tidak tercapai. Salah satu hambatan yang paling signifikan 

yaitu campur tangan pemerintah yang berlebihan di desa-desa. Hal ini 

menyebabkan desa terlalu mengandalkan bantuan pemerintah sehingga 

mengakibatkan kurangnya semangat masyarakat desa untuk melakukan 

kreativitas dan inovasi dalam mengelola serta menjalankan perekonomian 

desa. Selain itu, ketergantungan pada bantuan pemerintah menyebabkan 
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sistem dan mekanisme kelembagaan ekonomi desa tidak berfungsi 

(Aminudin, 2021).  

Maka dari itu, salah satu upaya dari Pemerintah yaitu membentuk 

Lembaga Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) yang merupakan lembaga 

yang dikelola oleh pemerintah desa beserta masyarakat untuk memenuhi 

kebutuhan dan ekonomi desa (Salihin, 2021). Pembentukan BUMDes 

didasarkan pada Permendagri No. 39 Tahun 2010. Pada pasal 2 ayat (1) 

dijelaskan bahwa Pemerintah Kabupaten/Kota menetapkan Peraturan Daerah 

tentang pedoman tata cara pembentukan dan pengelolaan BUMDes. Peraturan 

Daerah Kabupaten/Kota sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sekurang-

kurangnya memuat bentuk organisasi, kepengurusan, hak dan kewajiban, 

permodalan, bagi hasil usaha, keuntungan dan kepailitan, kerjasama dengan 

pihak ketiga, mekanisme pertanggung jawaban, pembinaan dan pengawasan 

masyarakat. 

BUMDes dapat mendirikan berbagai jenis usaha dengan 

mengembangkan potensi masyarakat dan sumber daya yang ada di desa 

tersebut. Setiap daerah memiliki jenis usaha yang berbeda, hal ini tergantung 

pada peluang yang terdapat pada desa tersebut. Perbedaan peluang di setiap 

daerah akan menjadi ciri khas masing-masing desa. Pengembangan potensi 

tersebut dapat dilakukan melalui berbagai sektor seperti sektor produksi, 

pemasaran, distribusi, serta pengelolaan sumber daya manusia di desa 

tersebut (Ubaididillah, 2017). Maka dengan pendirian BUMDes ini dapat 

mendorong terbentuknya kreatifitas masyarakat desa dan sumber daya desa 
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yang mampu meningkatkan perekonomian desa dan pendapatan asli daerah 

dari berbagai unit usaha yang dikelola BUMDes (Arindhawati & Utami, 

2020).  

BUMDes merupakan pendekatan baru dalam upaya peningkatan 

Pendapatan Asli Desa (PADes). Melalui peningkatan pada pendapatan desa, 

maka dapat dilakukan pembangunan desa dari berbagai sektor (Nurjani dkk., 

2021). Maka dari itu, BUMDes memiliki peranan yang sangat penting dalam 

mendorong pembangunan ekonomi desa. Pembangunan ekonomi desa ini 

didorong oleh pemerintah dalam upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat 

(Sliyeg, 2019). Dalam UU No. 11 tahun 2011 Tentang Kesejahteraan Sosial 

dijelaskan bahwa kesejahteraan sosial adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan 

material, spiritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan 

mampu mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya. 

Jika dilihat dari perspektif agama Islam, ada tiga aspek dalam konsep 

kesejahteraan. Pada poin pertama, kesejahteraan sosial sejalan dengan misi 

Islam. Hal ini bisa dilihat dari pengertian sejahtera menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) yang berarti aman, sentosa, damai, makmur, dan 

selamat (terlepas) dari berbagai macam gangguan, kesukaran, dan sebagainya. 

Pemahaman ini sama dengan pengertian Islam yaitu selamat, sentosa, aman, 

dan damai. Kedua, dari segi isi, semua aspek ajaran Islam selalu berkaitan 

dengan kesejahteraan. Adapun perintah beriman kepada Allah SWT selalu 

dibarengi dengan perintah untuk melakukan perbuatan baik, salah satunya 

adalah melakukan kebaikan yang bermanfaat bagi masyarakat. Ketiga, 
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kesejahteraan sosial merupakan bagian dari misi khilafah yang telah diemban 

sejak Nabi Adam AS (Fadlan, 2019). Menurut H.M. Quraish Shihab (1996) 

dalam karyanya yang berjudul Wawasan Al-Qur'an, yaitu kesejahteraan sosial 

yang diinginkan oleh Al-Qur'an tercermin pada Surga yang didiami Adam 

dan Hawa sebelum mereka turun untuk menjalankan tugas kekhalifahan di 

muka bumi. 

Disamping itu, pengelolaan BUMDes yang tepat dapat menjadi salah 

satu pilar kemandirian bagi desa untuk mewujudkan kemaslahatan bersama. 

Dalam penyelenggaran BUMDes secara umum, tanggung jawab berada pada 

masyarakat desa, yaitu dari desa, oleh desa, dan untuk desa (Idris & 

Syachbrani, 2021). Tentunya dalam mengelola BUMDes, dibutuhkan sumber 

daya manusia yang profesional sehingga pengelolaan BUMDes dapat 

mencapai tujuan yang diinginkan bersama yaitu mampu menghasilkan 

keuntungan. Apabila inisiatif dan partisipasi masyarakat desa dalam 

pengelolaan BUMDes dapat dikembangkan, maka BUMDes dapat berjalan 

dengan baik. Hal tersebut juga dapat membantu memperbaiki sistem 

manajemen organisasi/lembaga BUMDes (Suranto, 2020).  

Operasional BUMDes yang baik tercermin dari adanya kinerja 

BUMDes yang baik. Menurut Agus Dwiyanto (2006), ada lima indikator 

dalam mengukur kinerja organisasi. Kelima indikator tersebut yaitu 

produktivitas, kualitas layanan, responsivitas, responsibilitas, dan 

akuntabilitas. Indikator pertama yaitu produktivitas, indikator ini mengukur 

efektivitas organisasi melalui tingkat efisiensi dan efektivitas pelayanan. 
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Produktivitas merupakan cara untuk mendapatkan hasil atau meningkatkan 

produksi produk dan jasa sebanyak mungkin melalui pemanfaatan sumber 

daya secara efisien. Dengan kata lain, produktivitas disebut juga sebagai rasio 

antara output dan input dalam satuan tertentu (Mustika, 2022).  

Indikator yang kedua yaitu kualitas layanan yang mengukur kepuasan 

masyarakat mengenai pelayanan yang diberikan. Kualitas pelayanan 

merupakan kepuasan penerima pelayanan atas pelayanan yang diberikan oleh 

pemberi pelayanan serta dari pelayanan yang diberikan berhasil memenuhi 

kebutuhan dan keinginan penerima layanan (Herdiansyah, 2020). Karena 

kepuasan masyarakat dapat dijadikan parameter untuk menilai kinerja 

organisasi. Ketika organisasi mampu menawarkan sebuah pelayanan secara 

memuaskan bagi masyarakat, maka bisa dikatakan bahwa organisasi tersebut 

mempunyai kinerja yang baik (Dwiyanto, 2006).   

Indikator ketiga yaitu responsivitas, yang merupakan kemampuan 

organisasi dalam mengidentifikasi kebutuhan, mengembangkan agenda dan 

prioritas masyarakat. Selain itu responsivitas juga menjelaskan kemampuan 

organisasi dalam mengembangkan program-program pelayanan publik selaras 

dengan yang dibutuhkan bersama. Dimana indikator ini menunjukkan 

keselarasan program dan kegiatan pelayanan dengan kebutuhan dan aspirasi 

masyarakat (Hormon, 1995 dalam Darwin, 2012).  

Selanjutnya indikator keempat adalah responsibilitas yang menilai 

seberapa baik proses penyelenggaraan pelayanan publik sesuai dengan 

pedoman yang telah ditetapkan. Dimana dalam hal ini dapat diamati seberapa 
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besar tanggungjawab atas tugas-tugas atau kegiatan yang diberikan berupa 

pelaksanaan administrasi yang benar. Maka responsibilitas dianggap sebagai 

kewajiban untuk memberikan pertanggungjawaban dari kinerja seseorang 

ataupun badan terhadap pihak yang membutuhkan. Oleh karena itu, 

responsibilitas menjelaskan apakah kegiatan organisasi sudah didasarkan 

pada prinsip-prinsip administrasi yang baik dan benar sesuai dengan 

kebijakan organisasi (Dwiyanto, 2006).  

Kemudian indikator yang kelima yaitu akuntabilitas yang merupakan 

prinsip mendasar dalam melaksanakan fungsi pemerintahan yang tidak hanya 

pada tingkat nasional saja, melainkan pada tingkat lokal juga.  Akuntabilitas 

dalam pemerintahan berkaitan dengan tanggungjawab yang dilakukan atas 

pelaksanaan tugas dan fungsinya tersebut sesuai dengan kepentingan 

masyarakat. Pemerintah merupakan organisasi publik yang mana 

kehadirannya berkaitan dengan masyarakat (Rindi dkk., 2019). Dengan kata 

lain, akuntabilitas mengukur kinerja organisasi melalui sejauh mana 

kebijaksanaan serta aktvitas organisasi tersebut selaras dengan keinginan 

masyarakat. Dimana setiap aktivitasnya harus sejalan dengan nilai-nilai dan 

aturan yang berlaku di tengah-tengah masyarakat (Dwiyanto, 2006). 

Dari kelima indikator di atas, pada penelitian ini hanya tiga indikator 

yang digunakan yakni responsivitas, responsibilitas, dan akuntabilitas. Karena 

ke tiga indikator tersebut sudah mewakili kedua indikator yang lain. Seperti 

pada indikator produktivitas yang dilakukan sudah sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat maka dapat dikatakan bahwa organisasi publik mampu 
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mengidentifikasi kebutuhan dan prioritas masyarakat yang tercermin pula 

pada indikator responsivitas. Begitupun dengan kualitas layanan yang 

diberikan juga berkaitan dengan semua indikator. Dimana jika organisasi 

publik memiliki responsivitas, responsibilitas, dan akuntabilitas yang tinggi 

maka dapat tercermin dari kualitas pelayanan yang baik dan memberikan 

kepuasan kepada masyarakat (Ismoyo, 2017). Maka dalam penelitian ini, 

ketiga indikator yang dipilih tersebut sudah cukup untuk menggambarkan 

kualitas kinerja BUMDes. 

Kualitas kinerja BUMDes tidak terlepas dari keberadaan modal sosial 

di desa tersebut. Modal sosial merupakan perpaduan jaringan, norma-norma 

dan kepercayaan sosial yang mendorong efisiensi dan efektifitas koordinasi 

dan kerjasama untuk keuntungan bersama, yang mana hal ini akan menjadi 

penggerak masyarakat untuk bekerjasama dalam mencapai tujuan bersama 

atas dasar kebersamaan dan didalamnya diikat oleh norma-norma yang 

tumbuh dan dipatuhi (Ermawati dkk., 2021). Maka dari itu, modal sosial 

memiliki pengaruh yang besar dalam menggerakkan warga desa pada setiap 

aktivitas pengelolaan BUMDes (Djaha dkk., 2018), sehingga kinerja 

BUMDes pun akan semakin baik. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat dikatakan bahwa peran 

modal sosial dalam pengelolaan BUMDes dapat meningkatkan kualitas 

kinerja BUMDes, hal ini konsisten dengan hasil penelitian Suranto (2020). 

Adapun penelitian Montria dkk. (2022) yang menyebutkan bahwa kinerja 

BUMDes berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat. Oleh 



8 
 

 
 

karenanya, modal sosial dianggap sebagai variabel yang dapat memoderasi 

antara kinerja BUMDes dengan kesejahteraan masyarakat. Sesuai dengan 

hasil penelitian Munawaroh (2017) yang mengatakan bahwa modal sosial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan. 

Namun disamping itu, peneliti menemukan adanya research gap dalam 

penelitian Putra (2018) yang mengatakan bahwa modal sosial tersebut tidak 

ada kaitannya dengan pembangunan ekonomi desa, namun modal sosial 

memiliki peran pada terbentuknya jaringan sosial.  

Berdasarkan permasalahan serta research gap yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka dari itu penelitian ini akan menganalisis pengaruh kinerja 

BUMDes terhadap perekonomian masyarakat dengan modal sosial sebagai 

variabel moderasi. Menurut data Kemendesa hingga tahun 2023 tercatat 

sebanyak 48.474 BUMDes yang sudah terbentuk di Indonesia. Diantaranya 

ada 13.705 BUMDes yang sudah berbadan hukum dan 463 BUMDes masih 

dalam proses pendaftaran badan hukum (www.bumdes.kemendesa.go.id). 

Sedangkan menurut data Biro Bina Pemberdayaan Masyarakat Setda Daerah 

Istimewa Yogyakarta, Kabupaten Sleman memiliki 86 desa namun hanya ada 

43 BUMDes yang tercatat hingga tahun 2022. Berikut merupakan informasi 

data BUMDes yang tercatat pada Biro Bina Pemberdayaan Masyarakat Setda 

Daerah Istimewa Yogyakarta : 
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Tabel 1. 1 Daftar BUMDes Kabupaten Sleman 

No. Nama BUMDes Alamat Kategori 

1. BUMDes Remboko Sumberrejo Tumbuh 

2. BUMDes Triharjo Sejahtera Triharjo, Sleman Tumbuh 

3. BUMDes Amarta Pandowoharjo, Sleman Berkembang 

4. BUMDes Tridadi Makmur Tridadi, Sleman Berkembang 

5. BUMDes Sukma Sukoharjo, Ngaglik Tumbuh 

6. BUMDes Amanah Sinduharjo, Ngaglik Tumbuh 

7. BUMDes Sari Makmur Sariharjo, Ngaglik Tumbuh 

8. BUMDes Tamanmartani 5758 Tamanmartani, Kalasan Dasar 

9. BUMDes Purwo Bersinar Purwomartani, Kalasan Berkembang 

10. BUMDes Sambimulyo Sambirejo, Prambanan Maju 

11. BUMDes Wukir Mandiri Wukirharjo Berkembang 

12. BUMDes Boko Makmur Bokoharjo, Prambanan Berkembang 

13. BUMDes Sumberharjo Sejahtera Sumberharjo, Prambanan Berkembang 

14. BUMDes Tirtamas Tirtoadi, Mlati Tumbuh 

15. BUMDes Sindu Mandiri Sinduadi, Mlati Tumbuh 

16. BUMDes Katon Margo Sembada Margokaton, Seyegan Berkembang 

17. BUMDes Makarti Margoluwih, Seyegan Tumbuh 

18. BUMDes Arum Sejahtera Sumberarum, Moyudan Tumbuh 

19. BUMDes Sumbersari Amanah Sumbersari, Moyudan Berkembang 

20. BUMDes Kerta Sembada Sidokarto Tumbuh 

21. BUMDes Luhur Sembada Sidoluhur, Godean Berkembang 

22. BUMDes Trihanggo Astaguna Trihanggo, Gamping Tumbuh 

23. BUMDes Banyu Gotro Rumpoko Banyuraden, Gamping Berkembang 

24. BUMDes Semar Margorejo, Tempel Tumbuh 

25. BUMDes Bangun Mitra Mandiri Bangunkerto, Turi Tumbuh 

26. BUMDes Gerbang Merapi Girikerto, Turi Tumbuh 

27. BUMDes Dharma Utama Wonokerto Tumbuh 

28. BUMDes Candi Sejahtera Candibinangun, Sleman Tumbuh 

29. BUMDes Maju Raharjo Umbulharjo Dasar 

30. BUMDes Pandansari Wukirsari, Cangkringan Tumbuh 

31. BUMDes Umbul Sembada Umbulmartani, Ngemplak Dasar 

32. BUMDes Tirta Jaya Nogotirto, Gamping Dasar 

33. BUMDes Sido Makmur Brongol, Sidomulyo Tumbuh 
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34. BUMDes Bina Makmur Caturharjo, Ngaglik Tumbuh 

35. BUMDes Pakem Makmur Murakabi Pakembinangun, Pakem Dasar 

36. BUMDes Bhineka Purwobinangun, Pakem Dasar 

37. BUMDes Bintang 18 Sardonoharjo, Ngaglik Berkembang 

38. BUMDes Cahaya Selo Selomartani, Kalasan Tumbuh 

39. BUMDes Makmur Mandiri Sendangtirto Tumbuh 

40. BUMDes Usaha Mulia Margomulyo, Seyegan Dasar 

41. BUMDes Rejo Gemilang Sendangrejo, Minggir Tumbuh 

42. BUMDes Mekar Mulyo Sendangmulyo, Minggir Tumbuh 

43. BUMDes Sidoarum Mandiri Sidoarum, Godean Tumbuh 

Sumber : https://birobermas.jogjaprov.go.id  

Berdasarkan tabel di atas ada 24 BUMDes berada di kategori tumbuh, 

11 BUMDes berada di kategori berkembang, 7 BUMDes berada di kategori 

dasar, dan hanya ada 1 BUMDes yang sudah di kategori maju. Namun, data 

tersebut tidak akurat karena berdasarkan observasi penulis secara langsung, 

ditemukan bahwa masih ada beberapa BUMDes aktif yang tidak tercatat pada 

data tersebut. Diantaranya BUMDes Agung Sejahtera, BUMDes Sinar 

Agung, BUMDes Sendangsari, BUMDes Karya Manunggal, BUMDes 

Sidomoyo Makmur, dan BUMDes Mitra Tirtomartani. Sedangkan ada 

BUMDes yang tercatat pada data tersebut namun keberadaannya sudah tidak 

beroperasi dikarenakan faktor-faktor tertentu, seperti BUMDes Bintang 18. 

Padahal lembaga BUMDes dapat meningkatkan ekonomi desa serta 

masyarakat, meningkatkan pendapatan asli desa dan meningkatkan 

pengelolaan potensi desa sesuai dengan kebutuhan masyarakat (Gayo dkk., 

2020). Untuk alasan tersebut, maka penelitian ini dirasa penting untuk 

menggambarkan kinerja BUMDes guna memberikan kontribusi dalam 

membantu meningkatkan perekonomian masyarakat. Berdasarkan uraian 

https://birobermas.jogjaprov.go.id/
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diatas, maka peneliti tertarik untuk mengambil penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Kinerja Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Terhadap 

Kesejahteraan Pengurus dan Anggota BUMDes dengan Modal Sosial 

sebagai Variabel Moderasi (Studi Kasus BUMDes di Kabupaten 

Sleman)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pengaruh Responsivitas BUMDes terhadap Pendapatan 

Pengurus dan Anggota BUMDes di Kabupaten Sleman? 

2. Bagaimana pengaruh Responsibilitas BUMDes terhadap Pendapatan 

Pengurus dan Anggota BUMDes di Kabupaten Sleman? 

3. Bagaimana pengaruh Akuntabilitas BUMDes terhadap Pendapatan 

Pengurus dan Anggota BUMDes di Kabupaten Sleman? 

4. Bagaimana pengaruh Responsivitas BUMDes terhadap Pendapatan 

Pengurus dan Anggota BUMDes di Kabupaten Sleman setelah 

dimoderasi oleh modal sosial? 

5. Bagaimana pengaruh Responsibilitas BUMDes terhadap Pendapatan 

Pengurus dan Anggota BUMDes di Kabupaten Sleman setelah 

dimoderasi oleh modal sosial? 

6. Bagaimana pengaruh Akuntabilitas BUMDes terhadap Pendapatan 

Pengurus dan Anggota BUMDes di Kabupaten Sleman setelah 

dimoderasi oleh modal sosial? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin 

dicapai penulis adalah : 

a. Untuk menganalisis pengaruh Responsivitas BUMDes terhadap 

Pendapatan Pengurus dan Anggota BUMDes di Kabupaten 

Sleman. 

b. Untuk menganalisis pengaruh Responsibilitas BUMDes terhadap 

Pendapatan Pengurus dan Anggota BUMDes di Kabupaten 

Sleman. 

c. Untuk menganalisis pengaruh Akuntabilitas BUMDes terhadap 

Pendapatan Pengurus dan Anggota BUMDes di Kabupaten 

Sleman. 

d. Untuk menganalisis pengaruh Responsivitas BUMDes terhadap 

Pendapatan Pengurus dan Anggota BUMDes di Kabupaten 

Sleman dengan dimoderasi oleh Modal Sosial. 

e. Untuk menganalisis pengaruh Responsibilitas BUMDes terhadap 

Pendapatan Pengurus dan Anggota BUMDes di Kabupaten 

Sleman dengan dimoderasi oleh Modal Sosial. 

f. Untuk menganalisis pengaruh Akuntabilitas BUMDes terhadap 

Pendapatan Pengurus dan Anggota BUMDes di Kabupaten 

Sleman dengan dimoderasi oleh Modal Sosial. 
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2. Manfaat penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak, khususnya 

para akademisi dari khalayak intelektual pada umumnya, baik manfaat 

teoretis maupun manfaat praktis. 

a. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman pembaca 

serta menjadi media referensi bagi peneliti selanjutnya yang 

menerapkan konsep dan landasan penelitian yang sama. 

b. Manfaat praktis 

1) Bagi Universitas 

Penelitian ini dirancang untuk digunakan sebagai alat dan 

referensi akademik untuk mengembangkan dan memperluas 

gambaran mengenai pengaruh kinerja BUMDes terhadap 

kesejahteraan pengurus dan anggota BUMDes yang dimoderasi 

oleh keberadaan modal sosial di desa tersebut.  

2) Bagi Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan pemerintah dalam melakukan pembangunan desa 

yang diakomodir oleh BUMDes dengan menggunakan pengukuran 

kinerja BUMDes dan modal sosial.  

3) Bagi Penulis 
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Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman 

tentang dampak kinerja BUMDes terhadap pembangunan ekonomi 

kerakyatan yang dimoderasi oleh adanya modal sosial. 

D. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan bertujuan untuk memetakan langkah-langkah 

dalam penulisan penelitian. Penulis perlu menyusun sistematika sedemikian 

rupa sehingga dapat menunjukkan hasil penelitian yang baik dan mudah 

dipahami. Penyusunan penelitian ini disajikan dalam sistematika pembahasan 

yang terdiri atas lima bagian sebagai berikut 

Bab pertama, merupakan bagian pendahuluan. Pendahuluan 

merupakan langkah awal dalam melakukan penelitian. Bab ini berisikan latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika 

pembahasan. Latar belakang merupakan informasi yang disusun secara 

sistematis mengenai suatu fenomena dan masalah problematika yang menarik 

untuk di teliti. Latar belakang harus menunjukkan sistematika yang mengarah 

ke pemilihan suatu masalah tertentu. Kemudian dapat dibuatkan rumusan 

masalah yang merupakan batasan-batasan masalah yang hendak diteliti. 

Tujuan penelitian merupakan sebuah harapan yang ingin diketahui dalam 

pelaksanaan penelitian. Manfaat penelitian merupakan kelayakan dari suatu 

masalah untuk diteliti. Sedangkan sistematika pembahasan merupakan 

penjabaran deskriptif mengenai hal yang akan ditulis. 

Bab kedua, merupakan bagian ladasan teori dan pengembangan 

hipotesis. Pada bab ini memuat landasan teori, kajian pustaka, pengembangan 

hipotesis, dan kerangka teoretis. Landasan teori merupakan alur penalaran 
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yang merupakan seperangkat konsep, definisi dan proporsi. Kajian pustaka 

merupakan kumpulan teori yang diperoleh dari beberapa sumber yang akan 

dijadikan sebagai bahan referensi dalam melakukan kegiatan penelitian. 

Hipotesis merupakan dugaan sementara dari jawaban permasalahan yang 

diajukan. Kerangka teoretis atau bisa disebut juga kerangka berfikir 

merupakan sebuah penjelasan singkat tentang gejala yang akan dijadikan 

objek permasalahan. 

Bab ketiga, merupakan bagian metodologi penelitian. Pada bab ini 

berisikan jenis penelitian, populasi dan sampel, definisi operasional variabel 

penelitian, metode pengumpulan data, teknik analisis data. Jenis penelitian 

menjelaskan bagaimana penelitian dilakukan berdasarkan pada pendekatan 

yang digunakan. Populasi merupakan sekumpulan obyek atau subyek yang 

mempunyai kualitas karakteristik yang sebelumnya ditentukan untuk 

dianalisis yang kemudian untuk dapat disimpulkan, sedangkan sampel 

merupakan bagian kecil dari populasi yang diambil sebagai obyek penelitian. 

Definisi operasional variabel penelitian merupakan bagian yang menjelaskan 

tentang variabel-variabel yang digunakan untuk diteliti, variabel dalam 

penelitian ini terdiri dari variabel dependen, variabel independen, dan variabel 

moderasi. Metode pengumpulan data merupakan cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan atau memperoleh dan menganalisis data. Teknik analisis data 

merupakan cara yang digunakan untuk megolah dan memproses data 

sehingga mendapatkan hasil atau informasi yang valid dan mudah dipahami 

oleh orang umum. 
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Bab keempat, merupakan bagian hasil dan pembahasan. Pada bab ini 

berisikan gambaran umum objek penelitian, analisis statistik deskriptif, 

pengujian hipotesis, dan pembahasan hasil penelitian. Gambaran umum 

obyek penelitian merupakan penjelasan tentang obyek penelitian yang 

diperoleh datanya untuk diteliti. Analisis statistik deskriptif merupakan 

analisis statistik yang memberikan penjelasan secara umum tentang 

karakteristik dari masing-masing variabel penelitian yang dilihat dari nilai 

rata-rata, maksimum, dan minimum. Pengujian hipotesis merupakan metode 

dalam mengambil keputusan yang dilandaskan pada analisis data, baik dari 

percobaan yang terkontrol maupun dari hasil observasi. Kemudian 

pembahasan yang memberikan penjelasan lebih luas dari hasil pengujian 

hipotesis dengan ditambahkan rujukan penelitian terdahulu dan didasarkan 

pada teori. 

Bab kelima, merupakan bagian kesimpulan dan saran. Pada bab ini 

beriiskan kesimpulan, keterbatasan dan saran. Kesimpulan merupakan 

ringkasan dari hasil penelitian yang didapatkan. Keterbatasan penelitian 

menjelaskan mengenai kekurangan atau hambatan yang tidak dapat 

disempurnakan oleh penulis. Sedangkan saran merupakan sesuatu yang 

diberikan oleh penulis yang didasarkan pada hasil temuan dalam penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Tujuan utama penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengaruh kinerja 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) terhadap peningkatan perekonomian 

pengurus dan anggota BUMDes di Kabupaten Sleman dengan modal sosial 

sebagai variabel moderasi. Pengukuran kinerja menggunakan teori Agus 

Dwiyanto (2006) yang menyebutkan ada 5 indikator untuk mengukur kinerja 

yaitu produktivitas, kualitas layanan, responsivitas, responsibilitas, dan 

akuntabilitas. Namun dalam penelitian ini menggunakan 3 indikator saja yaitu 

aspek responsivitas, aspek responsibilitas, dan aspek akuntabilitas. Karena 

ketiga indikator tersebut sudah mewakili kedua indikator yang lain (Ismoyo, 

2017). Sedangkan perekonomian pengurus dan anggota BUMDes diukur 

melalui pendapatan. Sampel yang digunakan yaitu 11 BUMDes di Kabupaten 

Sleman dengan jumlah data responden yang diperoleh yaitu sebanyak 50 

orang. Teknik analisis data yang digunakan yaitu metode SEM-PLS dengan 

aplikasi WarpPLS 7.0. 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan sebagaimana telah 

dijelaskan pada bab sebelumnya yaitu bab 4, maka dapat disimpulkan bahwa 

aspek responsivitas BUMDes memiliki pengaruh positif secara signifikan 

terhadap pendapatan pengurus dan anggota BUMDes di Kabupaten Sleman. 

Artinya bahwa semakin tinggi nilai responsivitas yang dimiliki suatu 

BUMDes, maka pendapatan pengurus dan anggota BUMDes juga akan 
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semakin meningkat. Kemudian, aspek responsibilitas BUMDes memiliki 

pengaruh positif secara signifikan terhadap pendapatan pengurus dan anggota 

BUMDes di Kabupaten Sleman. Artinya bahwa semakin tinggi nilai 

responsibilitas yang dimiliki suatu BUMDes, maka pendapatan pengurus dan 

anggota BUMDes juga akan semakin meningkat. 

Selanjutnya setelah dilakukan penghapusan indikator keempat dari 

variabel akuntabilitas BUMDes karena tidak memenuhi standar kriteria 

convergent validity. Maka didapatkan hasil bahwa aspek akuntabilitas 

BUMDes memiliki pengaruh positif secara signifikan terhadap pendapatan 

pengurus dan anggota BUMDes di Kabupaten Sleman. Artinya bahwa 

semakin tinggi nilai akuntabilitas yang dimiliki suatu BUMDes, maka 

pendapatan pengurus dan anggota BUMDes juga akan semakin meningkat. 

Dan untuk pengujian modal sosial sebagai variabel moderasi 

didapatkan hasil bahwa modal sosial mampu memperkuat hubungan antara 

responsivitas BUMDes terhadap pendapatan pengurus dan anggota BUMDes. 

Artinya bahwa semakin baik modal sosial yang dimiliki suatu BUMDes maka 

akan mampu meningkatkan kinerja BUMDes dari aspek responsivitasnya, 

yang mana hal ini akan meningkatkan pendapatan pengurus dan anggota 

BUMDes di Kabupaten Sleman. Namun di sisi lain, modal sosial tidak 

mampu memperkuat hubungan pada aspek responsibilitas dan akuntabilitas 

BUMDes terhadap pendapatan pengurus dan anggota BUMDes. Hal ini bisa 

terjadi dikarenakan modal sosial yang dimiliki masih belum tepat dan 

maksimal pengelolaannya. 



101 
 

 
 

 

B. Keterbatasan dan Saran 

1. Keterbatasan 

Berdasarkan pada pengalaman peneliti secara langsung dalam 

proses penelitian ini, ada beberapa keterbatasan yang dialami dan 

menjadi faktor-faktor yang  harus diperhatikan untuk peneliti-peneliti 

yang akan datang untuk lebih menyempurnakan penelitiannya karena 

penelitian ini sendiri tentunya memiliki beberapa kekurangan yang 

harus terus diperbaiki. Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yaitu: 

a. Jumlah responden yang hanya 50 orang dari 11 BUMDes di 

Kabupaten Sleman, tentunya masih kurang untuk 

menggambarkan keadaan yang sesungguhnya. 

b. Dalam proses pengambilan data, terkadang informasi yang 

diberikan responden melalui kuesioner tidak menunjukkan 

pendapat responden yang sebenarnya, hal ini bisa terjadi karena 

perbedaan pemikiran dari setiap responden, bahkan faktor 

kejujuran dari responden dalam mengisi kuesioner ini juga 

menjadi hal yang perlu diperhatikan. 

c. Keterbatasan waktu karena terkadang untuk mendapat izin dari 

kantor kelurahan membutuhkan waktu yang lama dan lokasi 

BUMDes yang sulit didatangi, sehingga masih banyak BUMDes 

yang tidak terjangkau. 
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d. Adapun ketika pengambilan data secara online, hanya ada satu 

orang saja yang mengisi, sehingga penyebaran data kurang ideal. 

2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dijalankan, ada beberapa saran yang 

dapat diajukan yaitu sebagai berikut :  

a. Bagi akademisi 

1) Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian yang berkaitan 

dengan tema yang sama, diharapkan dapat melakukan 

penyempurnaan dengan melakukan penelitian dengan lingkup 

yang lebih besar. 

2) Melihat nilai rata-rata pengaruh setiap variabel dependen 

terhadap variabel independen dan dengan yang menggunakan 

variabel moderasi hanya sebesar 21.4%. Sehingga penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat mempertimbangkan variabel-

variabel lain di luar variabel yang diteliti dalam penelitian ini, 

sehingga hasilnya akan lebih maksimal. 

3) Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya dilakukan penelitian 

lebih lanjut kinerja BUMDes dengan menggunakan 

pengukuran kinerja selain dari teori Agus Dwiyanto. 

4) Modal sosial dalam penelitian ini hanya mampu memperkuat 

pada aspek responsivitas terhadap pendapatan, sedangkan 

modal sosial memperlemah hubungan pada aspek 

responsibilitas dan akuntabilitas terhadap pendapatan. 
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Sehingga untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

menggunakan variabel lain yang lebih mampu memoderasi 

variabel independen terhadap variabel dependen. 

b. Bagi pemerintah 

Melihat masih ada beberapa BUMDes yang tidak aktif 

beroperasional atau unit usaha yang dijalankan belum mampu 

memberikan kontribusi dalam membantu perekonomian 

masyarakat, perlu adanya tindak lanjut dari pemerintah setempat 

untuk melakukan pembentukan BUMDes atau pengembangan 

BUMDes. Dimana pihak kelurahan harus memilih pengurus 

BUMDes yang memiliki kapabilitas dan komitmen untuk 

menjalankan usaha BUMDes, melakukan pengawasan, dan  me 

lakukan pendampingan serta pelatihan dalam pengelolaan unit 

usaha BUMDes. 

c. Bagi BUMDes 

1) Selama proses penelitian, masih ditemukan adanya anggota 

BUMDes yang tidak aktif sehingga tidak memberikan 

kontribusi terhadap program-program BUMDes. Bagi 

BUMDes perlu menciptakan budaya organisasi sehingga 

sumber daya manusia di BUMDes dapat memegang teguh 

budaya organisasi dalam kegiatan pengelolaan BUMDes. 
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2) Perlu meningkatkan kualitas sumber daya manusia sehingga 

pengelolaan BUMDes dapat memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan perekonomian masyarakat. 

3) Dari hasil penelitian ditemukan bahwa modal sosial yang 

dimiliki BUMDes tidak selalu mendukung kinerja BUMDes, 

seperti pada pemilihan pengurus BUMDes yang tidak 

memperhatikan kemampuannya untuk berkomitmen 

mengelola BUMDes. Maka dari itu, perlu adanya perekrutan 

anggota BUMDes yang memiliki kapabilitas dan komitmen 

untuk mengelola segala aktivitas BUMDes dengan 

tanggungjawab. 

4) Perlu ditingkatkan lagi keterbukaan BUMDes terhadap 

aspirasi masyarakat supaya modal sosial yang tersedia dapat 

dimanfaatkan secara maksimal. 
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